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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan usia terhadap psychological well-being
pada anggota kepolisian daerah (POLDA) Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner psychological well-being dan stres kerja, serta data
demografi berupa usia. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota polisi Polda Lampung sebanyak 90
orang dari tiga bidang kerja yaitu Ditbinmas, Ditintelkam, dan Biro SDM. Penetapan subjek menggunakan
teknik non-probability sampling dengan jenis quota sampling. Dalam penelitian ini analisis data
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil uji statistik, menunjukan bahwa ada
pengaruh stres kerja dan usia terhadap psychological well-being pada anggota kepolisian daerah
(POLDA) Lampung, sebesar 38,3% varians psychological well-being dapat dijelaskan oleh stres kerja dan
usia. Adapun sisanya 61,7% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Implikasi dari penelitian ini adalah
perlu adanya pelatihan untuk meningkatkan penerimaan diri serta diperlukan pula adanya penyedian
layanan psikologi untuk mengurangi stres kerja yang dialami oleh anggota kepolisian dan melakukan
pelatihan menejemen stres yang baik.

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Stres Kerja, Usia, Polisi

Abstract

This study aims to determine the effect of job stres and age on psychological well-being in members of the
Lampung regional police (POLDA). This research is quantitative research. The data collection method
uses psychological well-being and work stres questionnaires, as well as demographic data in the form of
age. The subjects in this study were 90 police officers from three work areas, namely Ditbinmas,
Ditintelkam, and HR Bureau. Determination of subjects using non- probability sampling technique with
quota sampling type. In this study, data analysis used multiple regression analysis techniques. Based on
the results of statistical tests, it shows that there is an effect of job stres and age on psychological well-
being in members of the Lampung regional police (POLDA) of 0.383 which shows 38.3% of the variance in
psychological well-being can be explained by job stres and age while the remaining 61.7% is influenced by
other factors outside this study. The implication of this research is that there is a need for training to
increase self-acceptance and the provision of psychological services to reduce work stres experienced by
members of the police and provide good stres management training.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap manusia
menginginkan mental yang sehat, merasakan
perasaan bahagia dan positif. Edwards et al.,
(2005) menjelaskan psychological well-being
yang sehat dan positif akan membuat perasaan
bahagia pada manusia. Sedangkan menurut
Huppert (2009) manusia dengan psychological
well-being yang baik akan merasakan perasaan
bahagia, memiliki keahlian serta keyakinan
pada dirinya serta didukung dengan baik.
Desmarais & Savoei (2012) menggambarkan
psychological well-being sebagai pengalaman
subjektif dan positif yang dialami individu di
tempat kerja. Menurut Desmarais & Savoei
(2012) juga menjelaskan dimensi psychological
well-being  yaitu, kesesuaian interpersonal
ditempat kerja, kemajuan ditempat kerja, rasa
kompetensi ditempat kerja, pengakuan yang
dirasakan ditempat kerja, dan kemauan untu
terlibat dalam pekerjaan.

Salah satu profesi atau pekerjaan yang
perlu diperhatikan tingkat psychological well-
being nya adalah polisi. Menurut Pasal 13
Undang-undang No 2 Tahun 2002 tentang
Kepolisian Negara Republik Indonesia, POLRI
(Kepolisian  Negara Republik  Indonesia)
merupakan salah satu lembaga negara yang
mempunyai tugas untuk memberikan rasa
aman, kehidupan yang tertib, menegakan
hukum, melindungi, mengayomi, serta melayani
masyarakat. POLRI mempunyai misi dan tujuan
memberikan keamanan dalam negera serta

menciptakan  kehidupan vyang damai di
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masyarakat dengan mengutamakan menjunjung
tinggi hak azasi manusia (Gaussyah, 2014).

Menurut Barnes (Sukarno, 2013)
dalam menjalankan tugas sebagai seorang
anggota polisi memiliki resiko yang besar
disetiap pekerjaan yang dilakukan, polisi juga
selalu dituntut secara professional dalam
menjalankan tugas yang diberikan sehingga
banyak polisi yang merasa tertekan serta
merasa kelelahan dan khawatir terhadap
keselamatanya dalam bekerja. Penelitian yang
dilakukan Nugrahini (2014) menjelaskan 67,5%
polisi mengalami  kekhawatiran  terhadap
keselamatan dirinya dalam menjalani tugas,
tuntutan dalam bekerja dan rasa khawatir dapat
menjadi tekanan bagi polisi dalam menjalankan
tugasnya, hal inilah yang dapat berpotensi
mempengaruhi rendahnya psychological well-
being.

Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  psychological ~ well-being
seseorang Yyaitu faktor dukungan sosial, stres
kerja, usia dan jenis kelamin (Ryff, 1989). Dari
faktor-faktor yang telat dijelaskan bahwa salah
satu faktor stres kerja mempengaruhi
psychological well-being. Gul & Delice (2011)
menjelaskan bahwa pekerjaan menjadi seorang
anggota polisi dapat berpotensi memiliki resiko
tingkat stres yang tinggi. Munandar (2014)
menjelaskan bahwa pekerjaan yang melebihi
kapasitas dan kurang terjalinnya relasi yang
baik antara individu dengan pemimpin maupun
rekan kerja akan membuat pekerjaan yang
dilakukan terasa berat dan timbulnya perasaan

tidak puas. Perasaan ketidakpuasan tersebut
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jika terus-menerus menguasai pikirannya, dan
apabila anggota polisi tidak mampu mengatasi
stres dengan baik, maka hal tersebut akan
berdampak langsung pada kondisi
psychological ~ well-beingnya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sarah (2018), menunjukan
bahwa adanya pengaruh yang cukup signifikan
yang disebabkan oleh stres kerja terhadap
psychological well-being pada anggota polisi.
Selain stres kerja psychologicall well-
being juga dapat dipengaruhi oleh usia. Ryff &
Keyes (1995)
psychologicall ~ well-being  dapat  sangat

berpendapat bahwa

dipengaruhi oleh adanya perbedaan usia yang
akan mempengaruhi pada dimensi
psychological well-being. Beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan psychological
well-being dan usia yaitu penelitian Kapteyn et
al, (2015), dan Susianti & Rahardjo (2015) yang
menguji salah satu variabel mengenai
perbedaan usia dengan psychological well-
being, menyatakan bahwa karyawan dengan
kelompok usia dewasa awal dan dewasa madya
masuk dalam kategori tinggi mengenai
psychological ~ well-beingnya. Lebih lanjut,
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu &
Salendu (2018)  menyatakan bahwa usia
karyawan memiliki adanya perbedaan dengan
kesejahteraan psikologis di tempat kerjanya.
Terdapat banyak penelitian yang
menggambarkan dan mengukur psychological
well-being. Namun penelitian yang membahas
mengenai instansi kepolisian masih belum

memadai. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh stres
kerja dan usia terhadap psychological well-

being pada anggota polisi.

METODE

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan alat ukur berupa skala dan data
demografi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda, yang bertujuan untuk menguii
pengaruh dua variabel independen terhadap
satu variabel dependen.

Sampel dalam penelitian ini adalah 90
anggota Polisi, dengan kriteria anggota polisi
yang aktif bertugas di Polda Lampung, berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan. Sampel terdiri
dari tiga bidang kerja yang ada di Polda
Lampung, sesuai dengan arahan serta izin dari
pihak Polda Lampung. Adapun ketiga bidang
kerja tersebut adalah Biro Sumber Daya
Manusia (SDM), Direktorat Intelijen Keamanan
(Dit. Intelkam), dan Direktorat Pembinaan
Masyarakat (Dit. Binmas), dimana dari bidang
kerja terebut ditetapkan kuota sebanyak 30
orang pada masing- masing bidang kerja.

Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling,
jenis quota sampling. Teknik ini digunakan
karena jumlah populasi tidak diketahui secara
jelas dan anggota populasi tidak memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel.
Karena populasi terbagi ke dalam beberapa

subkelompok yang dalam hal ini adalah bidang
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kerja, kemudian dari setiap subkelompok
tersebut ditetapkan kuota untuk individu yang
akan dipilih sebagai sampel, jika kuota telah
terpenuhi maka tidak ada individu lain yang
berkesempatan mengikuti penelitian (Gravetter
& Forzano, 2019).

Pengumpulan data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini berupa angket atau
skala pengukuran psikologi yang terdiri dari
skala stress kerja, skala psychological well-
being, dan data demografi berupa usia.
Pengukuran skala stress kerja, skala
psychological well-being dimuat dalam bentuk
skala likert yang terdiri dari 4 (empat) pilihan
jawaban , yaitu : Sangat sesuai (SS) bernilai 4,
Sesuai (S) bernilai 3, Tidak Sesuai (TS) bernilai
2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) bemilai 1.

Skala Psychological Well being dibuat
berdasarkan aspek psychological well-being
dari Ryff (1989) meliputi 6 (enam) aspek yaitu,
a) aspek penerimaan diri, b) hubungan positif
dengan orang lain, ¢) otonomi, d) penguasaan
lingkungan, e) tujuan hidup, f) serta
perkembangan pribadi. Hasil uji coba item
psychological well-being menunjukan angka
validitas bergerak antara rit = .310 — .684 serta
reliabilitas a = .847. ltem psychological well-
being terdiri dari 19 item pernyataan yang terdiri
atas 11 item favorable, dan 8 item unfavorable
seperti “Saya tidak begitu cocok dengan orang-
orang dan masyarakat di sekitar saya”.

Skala stres kerja di ukur dengan
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menggunakan skala stres kerja yang dibuat
oleh (Davin, 2019), dan dikembangkan oleh
Robbins (2002) berdasarkan 3 (tiga) aspek yaitu
: a) aspek fisiologis, b) aspek psikologis, dan c)
aspek perilaku. Hasil uji coba item stress kerja
menunjukan angka validitas item bergerak
antara rit = .305 - .899 serta hasil reliabilitas a =
.951. ltem stres kerja terdiri dari 24 item
pernyataan yang terdiri atas 9 item favorable,
dan 14 item unfavorable seperti “Saya tetap
tenang meskipun dimarahi atasan”.

Variabel usia dalam penelitian ini akan
bersifat sebagai data demografis yang dimana
dalam data demografi ini akan dilihat
berdasarkan rentan usia menurut Hurlock
(2012) yaitu usia dewasa awal (18-40 tahun),
dewasa madya (41-60 tahun), dan dewasa
lanjut (> 60 tahun).

HASIL

Kriteria subjek dalam penelitian ini
adalah anggota polisi aktif yang melaksanakan
tugas di Polda Lampung, berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan. Peneliti menyebarkan
skala penelitian kepada 90 subjek ke tiga
bidang kerja yang telah disetujui oleh pihak
Polda Lampung. Berdasarkan data pada tabel 1
dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek
pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki
(86.7%), memiliki pendidikan terakhir SMA
(48.5%), dan berusia 20 tahun sampai dengan
40 tahun (91.9%).
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Tabel 1
Deskripsi Karakteristik Subjek
N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 78 86.7
Perempuan 12 13.3
Pendidikan
SMA 44 48.9
S1 36 40
S2 10 1.1
Usia
20-40 Tahun 82 91.1
41-60 Tahun 8 8.9
>60 Tahun 0 0
Tabel 2

Kategorisasi Psychological Well-Being

Kategori Skor N %
Rendah X<38 0 0
Sedang 3B <X<57 29 21.1
Tinggi 572X 71 78.9
Total 90 100

Berdasarkan table 2, diketahui bahwa
PWB (psychological well-being) yang dialami
oleh polisi di Polda Lampung paling banyak

Tabel 5

Kategorisasi Psychological Well-Being per Aspek

berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 71
subjek (78,9%), dan 29 sisanya (21,1%) berada

pada kategori sedang.

Kategorisasi (%)

Aspek Psychological Well-Being

Rendah Sedang Tinggi
Penerimaan diri 82.3 17.8 0
Hubungan positif dengan orang lain 3.3 37.8 58.9
Otonomi 100 0 0
Penguasaan lingkungan 46.7 53.3 0
Tujuan hidup 411 58.9 0
Pertumbuhan personal 13.3 38.9 47.8

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui bahwa subjek memiliki Psychological
Well-Being (PWB) pada kategori tinggi yaitu
pada aspek hubungan positif dengan orang lain
(58,9%), dan aspek pertumbuhan personal
(47,8%). Selanjutnya dua aspek berada pada
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kategori sedang yaitu penguasaan lingkungan
(63,3%), dan tujuan hidup (58,9%), serta dua
aspek lainnya yaitu penerimaan diri (82,2%),
(100%)

dan otonomi berada padakategori

rendah.
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Tabel 6

Kategorisasi Stres Kerja
Kategori Skor N %
Rendah X <46 44 48.9
Sedang 46 <X <69 36 40.0
Tinggi 69 = X 10 111
Total 90 100

Berdasarkan tabel kategorisasi pada
variabel stres kerja diatas, maka dapat diketahui
bahwa paling banyak subjek memiliki stres kerja

pada kategori rendah yaitu sebanyak 44 subjek

Tabel 7
Kategorisasi Stres Kerja

(48,9%), 36 subjek memiliki stres kerja pada
kategori sedang (40%), dan 10 subjek memiliki
stres kerja pada kategori tinggi (11,1%).

Kategorisasi (%)

Aspek Stres Kerja Rendah Sedang Tinggi
Fisiologis 48.9 37.8 13.3
Psikologis 58.9 34.4 6.7
Perilaku 56.7 36.7 6.7

Berdasarkan tabel kategorisasi stres
kerja ditinjau dari aspek stres kerja, maka dapat

diketahui bahwa sebagian besar subjek memiliki

stres kerja yang rendah pada aspek perilaku
(56,7%), aspek psikologis (58,9%), dan aspek
fisiologis (48,9%).

Tabel 8
Hasil Uji Regresi Pengaruh Stres Kerja Dan Usia Terhadap Psychological Well-Being Pada
Anggota Polisi.
Variabel Bebas . . )
(Prediktor) Variabel Terikat F R Beta
Stres Kerja Psycho/og/ca/ Well- 0,000 0,383* -.615
Usia Being -116

*p<0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi DISKUSI

berganda diatas, ditemukan bahwa stres kerja
dan usia dapat menjelaskan varians dari
psychological well-being secara signifikan (R? =
0,383, p < .05)). Selanjutnya hasil analisis
pengaruh masing-masing variabel didapatkan
bahwa stres kerja (8 = -0,615, p<0,05), dan usia
(B = -0,116, p>0,05) secara signifikan tidak
mempengaruhi psychological well-being.
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Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh stres kerja dan usia
terhadap psychological well-being pada anggota
polisi. Hasil analisis atau uji hipotesis yang telah
dilakukan

pengaruh yang signifikan antara stres kerja,

menunjukan  bahwa  terdapat

usia dan psychological well-being pada anggota
polisi yang menunjukan 38,3% varians
psychological well-being dapat dijelaskan oleh

stres kerja dan usia, adapun sisanya 61,7%
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dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.

Berdasarkan analisis dikatakan bahwa
polisi yang menjadi subjek pada penelitian ini
sebagian besar memiliki psychological well-
being yang cenderung sedang hingga tinggi.
Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukan
bahwa salah satu aspek yang paling banyak
berada pada kategori rendah adalah aspek
penerimaan diri. Sejalan dengan itu, Ryff (1989)
menjelaskan bahwa individu yang memiliki skor
rendah pada dimensi ini merasa tidak puas
pada diri sendiri, merasa kecewa dengan
kehidupan yang dijalani, mengalami kesulitan
karena sejumlah kualitas pribadi dan ingin
menjadi orang yang berbeda dengan dirinya
saat ini.

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan diketahui ada pengaruh negatif antara
stres kerja terhadap psychological well-being.
Secara parsial stres kerja menyumbang 61,5%
terhadap psychological well-being. Dari hasil uji
hipotesis ini berarti jika stres kerja tinggi maka
psychological well-being akan rendah begitupun
sebaliknya semakin rendah stres kerja maka
semakin tinggi psychological well being yang
dimiliki seseorang. Sehingga hipotesis kedua,
ada pengaruh antara stres kerja terhadap
psychological well being diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian Davin
(2019) yang menyebutkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara stres kerja dengan
psychological well being pada anggota Reskim
Polda Riau, dimana semakin rendah stres kerja
maka semakin tinggi psychological well being

yang dimiliki anggota Polisi Polda Riau. Lebih
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lanjut Wijaya & Trang (2022) menyebutkan
bahwa Stres Kerja secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Psychological Well Being.
Serta Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Johari
& Omar, (2019) dimana hasilnya terdapat
hubungan korelasional dari Stres Kerja
terhadap Psychological Well Being, dimana
perubahan yang terjadi dalam hal Stres Kerja
akan memicu perubahan pada Psychological
Well Being seseorang.

Berdasarkan analisis data menunjukan
bahwa stres kerja yang dimiliki anggota
Kepolisian berada pada kategori rendah dengan
persentase 48,9%, vyang berarti anggota
kepolisian mampu meminimalisir stres yang
mungkin saja terjadi. Berdasarkan analisis
aspek-aspek stres kerja paling banyak memiliki
stres kerja pada kategori rendah di aspek
psikologis (58,9%), dan sedang ke tinggi pada
aspek fisiologis. Robbins (2002) menyebutkan
beberapa hal yang teridentifikasi sebagai gejala
fisiologis antara lain, penurunan metabolisme
dalam tubuh, mudah sakit kepala, tekanan
darah naik, mempercepat detak jantung dan
mengalami sesak nafas serta merasakan
serangan jantung.

Selain stres kerja, hasil penelitian ini
juga menunjukan bahwa tidak ada pengaruh
antara usia terhadap psychological well-being.
Artinya hipotesis ketiga, ada pengaruh antara
usia dengan psychological well- being ditolak.
Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian
pertama yang menggunakan usia sebagai

variabel yang mempengaruhi psychological
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well-being pada anggota polisi sehingga tidak
ada hasil penelitian lain yang dapat menjadi
perbandingan oleh penelit. Hanya saja
penelitian yang ditemukan oleh peneliti
mengenai usia dengan psychological well being,
serta menolak hasil penelitian yang dilakukan
Susianti & Rahardjo (2015) yang menyebutkan
Karyawan dengan kelompok umur dewasa awal
dan dewasa madya masuk dalam kategori tinggi
mengenai psychological well-beingnya.

Studi ini juga memiliki beberapa
keterbatasan vyaitu seperti : Terkait dengan
proses pengumpulan data memerlukan waktu
yang lama, terlebih penelitian ini dilaksanakan
secara online dan offline, dengan situasi
instansi yang cukup sibuk, serta peneliti tidak
dapat mengontrol secara langsung dalam
pengisian  kuesioner.  Sehingga terdapat
kemungkinan hasilnya tidak menggambarkan
kondisi yang sebenarnya dari responden
penelitian. Kemudian cakupan penelitian yang
terbatas. Dimana pada penelitian ini hanya
mengambil dari tiga bidang kerja di Polda

Lampung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini adalah terdapat
pengaruh antara variabel stres kerja dan usia
terhadap psychological well- being. Sehingga,
variabel stres kerja dan usia dapat menjadi
prediktor variabel psychological well-being.
Selanjutnya juga terdapat pengaruh antara stres
keria terhadap psychological — well-being,
semakin tinggi stres kerja maka semakin rendah

psychological well-being begitupun sebaliknya,
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semakin rendah stres kerja maka semakin tinggi
psychological well-being. Serta tidak terdapat
pengaruh usia terhadap psychological well-
being. Artinya, usia tidak mempengaruhi
psychological well-being pada anggota polisi
Polda Lampung.

Hasil ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai stres
kerja dan psychological well-being di kepolisian
dalam menangani stres kerja yang berlebihan.
Diantaranya dengan menyediakan layanan
psikologis dan pelatihan manajement stres kerja
yang baik, sehingga mampu mengenali sumber
stres pada diri  sendiri serta mampu
menghilangkan atau mengurangi stres kerja dan
merubah menjadi kekuatan yang positif untuk
lebih produktif.

Pada penelitian ini psychological well
being pada anggota kepolisian Polda Lampung
masih  kurang dalam penerimaan  diri,
diharapkan Polda Lampung dapat lebih
memperhatikan psychological well being atau
kesejahteraan  psikologis pada  anggota
kepolisian Polda Lampung dengan memberikan
pelatihan mengenai peningkatan penerimaan
diri.

Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat
meneliti kembali terhadap faktor-faktor lain yang
mempengaruhi psychological well-being selain
stres kerja dan usia. Selanjutnya jika
memungkinkan penelitian  harus  dilakukan
secara  offine  agar  hasilnya  dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya
serta, peneliti selanjutnya dapat meneliti kepada

seluruh bidang kerja yang ada sehingga
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hasilnya lebih bervariasi.
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